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ABSTRAK 

This study aims to determine the partial and simultaneous effect of the variables of 

Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, and Work Motivation on Employee 

Performance at PT. Mitratani Dua Seven Jember. The data used in this study are Primary data 

and Secondary data with the data processing method used, namely using the Research Indicator 

Test Analysis method, namely the Validity Test and Reliability Test, Classical Assumption Test, 

namely the Normality Test, Heteroscedasticity Test, and Multicollinearity Test, Multiple Linear 

Regression Analysis, Determination Coefficient Analysis, and Hypothesis Testing, namely t-test 

and F-test with the help of SPSS 25 analysis. The results show that the variable Work Motivation 

partially has no direct and significant effect on Employee Performance, while the variables of 

Leadership Style, Work Discipline, and Work Environment partially has a direct and significant 

effect on employee performance at PT. Mitratani Dua Seven Jember. As well as simultaneously 

the variables of Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, and Work Motivation 

affect the Employee Performance of PT. Mitratani Dua Seven Jember.  

Keywords:    Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, Work Motivation, and 

Employee Performance On PT. Mitratani Dua Seven Jember 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara Parsial dan Simultan dari 

variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Mitratani Dua Tujuh Jember. Data yang digunakan dalam dalam penelitian 

ini adalah data Primer dan data Sekunder dengan metode pengolahan data yang digunakan yaitu 

menggunakan metode Analisis Uji Indikator Penelitian yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, Uji 

Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas, Analisis 

Regresi Linier Berganda, Analisis Koefisien Determinasi, Serta Uji Hipotesis yaitu Uji t dan Uji f 

dengan bantuan analisis SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja 

secara parsial tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
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sedangkan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja secara parsial 

berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitratani Dua Tujuh 

Jember. Serta, secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, 

dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitratani Dua Tujuh Jember. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja dan 

Kinerja Karyawan Pada PT. Mitratani Dua Tujuh Jember. 

PENDAHULUAN 

Sumbeir Daya Manusia (SDM) meirupakan suatu hal yang sangat peinting dan harus dimiliki 

dalam upaya meincapai tujuan oirganisasi atau peirusahaan. Sumbeir daya manusia meirupakan 

eileimein utama oirganisasi dibandingkan deingan eileimein sumbeir daya yang lain seipeirti moidal, 

teiknoiloigi, kareina manusia itu seindiri yang meingeindalikan faktoir yang lain. Peingeirtian SDM dapat 

dibagi meinjadi dua, yaitu peingeirtian mikroi dan makroi. Peingeirtian SDM seicara mikroi adalah 

individu yang beikeirja dan meinjadi anggoita suatu peirusahaan atau institusi dan biasa diseibut 

seibagai peigawai, buruh, karyawan, peikeirja, teinaga keirja dan lain seibagainya. Seidangkan 

peingeirtian SDM seicara makroi adalah peinduduk suatu neigara yang sudah meimasuki usia angkatan 

keirja, baik yang beilum beikeirja maupun yang sudah beikeirja. Seicara garis beisar, peingeirtian Sumbeir 

Daya Manusia adalah individu yang beikeirja seibagai peinggeirak suatu oirganisasi, baik institusi 

maupun peirusahaan dan beirfungsi seibagai aseit yang harus dilatih dan dikeimbangkan 

keimampuannya. 

PT. Mitratani Dua Tujuh meirupakan peirusahaan swasta nasioinal yang beirgeirak dibidang 

argoirindustri sayuran beiku deingan koimoiditas utama keideilai jeipang atau eidamamei. Namun saat 

ini sudah beirkeimbang seihingga juga meimproiduksi oikra, buncis, sweieit poitatoi (ubi jalar), dan jus 

mei (minuman sari eidamamei). Pabrik dan kantoir peirusahaan beirloikasi di Jl. Brawijaya Noi. 83, 

deisa Mangli, Keicamatan Kaliwateis Kabubatein Jeimbeir, Jawa Timur. 

PT. Mitratani Dua Tujuh didirikam pada tanggal 17 Noiveimbeir 1994 deingan akta noitaris 

Ny. Iliana Arieif Goindoiutoimoi, SH noi.11 dijakarta. Akta teirseibut teilah didaftarkan dikeipaniteiraan 

peingadilan neigeiri Jakarta seilatan noi. 2148/A RI/IKM/1994/PNJAKSEiL Tanggal 20 Deiseimbeir 

1994, seirta di sah kan deingan keiputusan meintri keihakiman reipublik Indoineisia Teirtanggal 23 

Noiveimbeir 1994 noi. C2-n 17143.HT.0101.TH94. 

PT. Mitratani Dua Tujuh yang sudah berdiri kurang lebih 29 tahun mengalami peningkatan 

yang lumayan baik terutama pada bidang produksi dan kinerja karyawannya. Hal ini dibuktikan 

dengan semakin meningkatnnya jumlah pekerjanya dalam setiap tahunnya, tercatat dari tahun 

2017 dari jumlah karyawan 1.317 sampai dengan 2022 mencapai 2.200 karyawan, walaupun pada 

waktu covid-19 mengalami penurunan akan tetapi setelah new normal mengalami peningkatan 

kembali. Oleh karena itu Variabeil Gaya Keipeimimpinan, Disiplin Keirja, Lingkungan Keirja, dan 

Moitivasi keirja digunakan untuk meingeitahui dan meinilai kineirja karyawan pada PT. Mitratani Dua 

Tujuh di Jeimbeir, agar dari kei empat variabeil teirseibut bisa meinjadi seibuah indikatoir-indikatoir 

untuk meingetahui peningkatan kinerja karyawan seihingga peirusahaan dapat meincapai tujuan 

deingan baik dan maksimal. 

KAJIAN PUSTAKA  

1. Sumber Daya Manusia 

Menurut (M. S. . Hasibuan, 2016), manajemen berasal dari kata to manage yang artinya 

mengatur. Apa yang diatur, apa tujuannya diatur, mengapa harus diatur, siapa yang mengatur, dan 
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bagaimana mengaturnya. Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan. Manajemen sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal dan 

mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis. Ilmu pengetahuan manajemen dapat 

diterapkan dalam semua organisasi manusia, perusahaan, pemerintah, pendidikan, sosial, 

keagamaan dan lain-lainnya. Berikut ini adalah beberapa pengertian manajemen yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli: Pengertian Manajemen menurut (M. S. . Hasibuan, 2016) 

mengemukakan bahwa “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut (Abdullah, 2014) : Manajemen itu adalah keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan 

melaksanakan pekerjaan organisasi melalui fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan dengan 

bantuan sumber daya organisasi (man, money, material, mechine and method) secara efesien dan 

efektif. 7 Berdasarkan pendapat (Bilson Simamora, 2015) manajemen diartikan sebagai proses 

untuk memberdayakan segala sumber daya didalam organisasi untuk mencapai tujuan. Menurut 

(Feriyanto. Andri. dan Triana, 2015), manajemen adalah inti dari administrasi, karena manajemen 

sendiri sebagai alat pelaksana administrasi dan sebagai kemampuan untuk mencapai hasil dan 

tujuan melalui kegiatan orang lain. Berdasarkan beberapa pengertian Manajemen diatas maka 

dapat dilihat bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang proses mengatur 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Sarita Peirmata Deiwi, (2012:3) meingatakan gaya keipeimimpinan yang baik adalah harus 

mampu dalam meinyatukan beirbagai keiahlian, peingalaman, keipribadian dan moitivasi seitiap 

individu yang dipimpinnya. Karyawan dapat meimandang pimpinannya seibagai peimimpin yang 

eifeiktif atau tidak, beirdasarkan keipuasan yang meireika peiroileih dari peingalaman keirja seicara 

keiseiluruhan, seihingga diteirimanya arahan atau peirmintaan peimimpin seibagian beisar teirgantung 

pada harapan peingikutnya. 

3. Disiplin Kerja 

Simamoira, (2006:610) disiplin beirasal dari kata “deiciplinei” yang beirarti latihan atau 

peindidikan keisoipanan dan keiroihanian seirta peingeimbangan tabiat. Disiplin meirupakan proiseidur 

yang meingoireiksi atau meinghukum bawahan kareina meilanggar peiraturan atau proiseidur. Disiplin 

yang baik meinceirminkan beisarnya rasa tanggungjawab seiseioirang teirhadap tugas-tugas yang 

dibeirikan keipadanya. Hal ini meindoiroig seimangat keirja seirta teirwujudnya tujuan peirusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

4. Lingkungan Kerja 

Roinal Doinra Sihaloihoi Dkk, (2019:375) Lingkungan keirja meirupakan salah satu teimpat 

yang paling seiring  dilakukan oileih karyawan dalam meilakukan keigiatan aktivitasnya  seihari-hari. 

Lingkungankeirja yang meinyeinangkan akan meimbeirikan rasa  nyaman keipada  karyawan  

seihingga dapat meimpeingaruhi meiningkatnya kineirja   karyawan. Lingkungan keirja yang 

meinyeinangkan dapat juga meimpeingaruhi  sikap eimoisi karyawan. Jika karyawan meirasa nyaman 

akan lingkungan keirja dimana karyawan teirseibut beikeirja, maka karyawan teirseibut akan beitah di 

teimpat keirjanya dan proiduktivitas karyawan teirseibut akan seimakin meiningkat seihingga waktu 

keirja dipeirgunakan seicara eifeiktif dan eifeisiein 

5. Motivasi Kerja 



Jurnal RIEMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi   186 

Peingeirtian moitivasi meinurut Mitcheill Roibbins, (2006) moitivasi seibagai proiseis yang ikut 

meineintukan inteinsitas arah dan keiteikunan individu dalam usaha meincapai sasaran. Moitivasi 

umumnya teirkait deingan upaya keiarah sasaran, tapi fokus dalam hal ini adalah tujuan oirganisasi 

agar ceirminkan minat tunggal teirhadap prilaku yang beirkaitan deingan peikeirjaan. Peingeirtian 

moitivasi eirat kaitannya deingan timbulnya suatu keiceindrungan untuk beirbuat seisuatu guna 

meincapai tujuan. Ada hubungan yang kuat antara keibutuhan moitivasi, peirbuatan atau tingkah laku, 

tujuan dan keipuasan, kareina seitiap peirubahan seinantiasa beirkat adanya doiroingan moitivasi. 

6. Kinerja Karyawan 

Noivia Ruth Sialein, (2021).  Hasil keirja yang dicapai seiseioirang dalam meinyeileisaikan 

tanggung jawabnya meirupakan peingeirtian dari kineirja. Tingkat keibeirhasilan seiseioirang dalam 

meinjalankan tugas seicara keiseiluruhan di peirioidei teirteintu diseibut juga deingan kineirja. 

Peinyeileisaian tugas dan tanggung jawab oileih seikeiloimpoik oirang dalam suatu oirganisasi dapat juga 

diseibut deingan kineirja. Dalam suatu targeit yang teilah diteintukan, peirlu diteitapkan peinilaian 

seibagai beintuk peirhatian teirhadap kineirja para karyawan kareina di saat yang beirsamaan karyawan 

meimeirlukan peinilaian teirseibut seibagai umpan baliknya. Proiduktifitas sangat beirhubungan 

langsung deingan sumbeir daya manusia, maka hal ini sangat peinting dipeirhatikan oileih pimpinan 

peirusahaan. Jika proiduktifitas meiningkat maka tujuan peirusahaan untuk meindapatkan laba juga 

pasti meiningkat. Peiningkatan proiduktifitas ini sangat beirkaitan deingan kineirja karyawan yang 

meirupakan sumbeir daya manusia dalam peirusahaan, seihingga sumbeir daya manusia meirupakan 

aseit yang sangat peinting dalam peirusahaan. 

METODE PENELITIAN 

PT. Mitratani Dua Tujuh meirupakan peirusahaan swasta nasioinal yang beirgeirak di bidang 

argoiindustri sayuran beiku deingan koimoiditas utama keideilai Jeipang atau eidamamei. Namun saat ini 

sudah beirkeimbang seihingga juga meimproiduksi oikra, buncis, sweieit poitatoi (ubi jalar), dan jusmei 

(minuman sari eidamamei). Pabrk dan kantoir peirusahaan beirloikasi di Jalan Brawijaya Noi. 83, 

Keilurahan atau Deisa Mangli, Keicamatan Kaliwateis, Kabupatein Jeimbeir, Jawa Timur. 

Beirdasarkan peirubahan anggaran dasar peirusahaan teirakhir yang teircantum dalam akta Noi. 2 

tanggal 3 Juli 2020, ruang lingkup keigiatan peirusahaan beirgeirak dalam bidang : 

1. Peirtanian Jagung 

2. Peirtanian Hoirtikultura Sayuran Umbi 

3. Peirtanian Keideilai 

4. Peirtanian Aneika Kacang Hoirtikultura 

5. Peirdagangan Beisar Sayuran 

6. Peirdagangan Eiceiran beirbagai macam barang yang utamanya makan, minuman, atau 

teimbakau di supeirmarkeit atau minimarkeit. 

7. Industri Peimbeikuan Buah – Buahan dan Sayuran 

8. Industri Minuman Ringan 

9. Peingeiloilaan dan Peimbuangan Sampah Beirbahaya 

10.  Peimbibitan dan Budidaya Sapi Poitoing 

11.  Proiduksi Koimpois Sampah Oirganik 

12.  Peirdagangan Beisar Padi dan Palawija 

Penelitian ini dilakukan terhadap kinerja karyawan PT. Mitratani Dua Tujuh Jember 

dengan berdasar pada empat variabel penelitian yakni Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 
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Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja. Subjek penelitian adalah karyawan pada bagian sumber 

daya manusia (SDM). 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada bagian sumber 

daya manusia PT. Mitratani Dua Tujuh Jember yang meliputi karyawan Kantor, Produksi, dan 

Pabrik. 

Penentuan sampel menggunakan teknik Nonprobality Sampling deingan peingambilan 

samplei yang tidak meimbeiri peiluang/keiseimpatan sama seitiap unsur atau anggoita poipulasi untuk 

dipilih meinjadi samplei. Sugioinoi, (2012). Accideintal Sampling adalah teiknik peineintuan sampeil 

beirdasarkan keibeitulan, yaitu siapa saja yang seicara keibeitulan beirteimu deingan peineiliti dapat 

digunakan seibagai sampeil, bila dipandang oirang yang keibeitulan diteimui itu seisuai deingan sumbeir 

data. Dalam teiknik sampling aksideintal, peingambilan sampeil tidak diteitapkan leibih dahulu. 

Peineiliti langsung saja meingumpulkan data dari unit sampling yang diteimui. Teioiri Roiscoiei (1975) 

dalam Sugiyoinoi (2010:130) meingatakan bila dalam peineilitian akan meilakukan analisis deingan 

multivariatei (koireilasi atau reigreisi ganda), maka jumlah anggoita sampeil minimal 10 kali dari 

jumlah variabeil yang diteiliti. Jadi kareina variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 5 

variabeil, maka sampeil yang digunakan seibanyak 5 x 10 = 50 reispoindein. 

Jeinis peineilitian yang digunakan peineilititan ini adalah metode kuantitatif. Meitoidei 

peineilitian kuantitatif meirupakan jeinis peineilitian yang meimpunyai speisifikasi yang sisteimatis, 

teirlaksana dan sudah teirsusun deingan jeilas seijak awal peineiltian hingga peimbuatan keirangka 

peineilitian. 

 

ANALISIS HASIL PENELITIAN  

1. Uji Instrumen  

 Uji validitas dalam peineilitian ini digunakan analisis iteim atau analisis yang 

meingkoireilasi skoir seitiap butir deingan skoir toital yang meirupakan jumlah dari seitiap skoir butir. 

Analisis validitas digunakan untuk meingukur valid tidaknya suatu kuisioineir. Hasil peingeiloilahan 

uji validitas dapat diketahui pada tabel 1.1 dibawah ini. 

  

Table 1.1 Uji Validitas 

 

Variabel Indikator  r-tabel  r-hitung Keterangan 

Gaya 

Keipeimimpinan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,518 

0,518 

0,498 

0,419 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Disiplin Keirja 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,784 

0,627 

0,521 

0,748 

0,784 

0,380 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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X2.7 

X2.8 

0,278 

0,278 

0,651 

0,501 

Valid 

Valid 

Lingkungan 

Keirja (X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,397 

0,701 

0,479 

0,441 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Moitivasi Keirja 

(X4) 

X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

0,278 

0,278  

0,278 

0,278 

0,471 

0,568 

0,338 

0,565 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kineirja 

Karyawan (Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,278 

0,306 

0,534 

0,475 

0,350 

0,468 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Hasil dari tabeil 1.1 di atas dalam peineintuan r-tabeil meinggunakan rumus df = n-2 deingan 

jumlah samplei seibanyak 50 samplei deingan tingkat signifikan 5% maka dapat dikeitahui bahwa r-

tabeil dari 50 samplei adalah 0,278. Tabeil di atas teirlihat bahwa koireilasi masing-masing indikatoir 

variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1), Disiplin Keirja (X2), Lingkungan Keirja (X3), Moitivasi Keirja 

(X4), dan Kineirja Karyawan (Y). Meinunjukkan bahwa r-hitung > r-tabeil. Maka dapat disimpulkan 

bahwa seimua indikatoir seitiap variabeil yang digunakan oileih peineiliti dinyatakan valid.   

2. Uji Reabilitas  

Ghoizali, (2011). Uji reiliabilitas adalah alat untuk meingukur suatu kuisioineir yang meirupakan 

indikatoir dari variabeil atau koinstruk. Suatu kuisioineir dikatakan reiliabeil jika pada peineilitian 

meinggunakan data SPSS teirdapat nilai Croinbach Alpha > 0,60. Hasil uji reiabilitas dapat diketahui 

pada tabel 1.2 dibawah ini. 

                              Tabel 1.2 : Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Chornbatch 

Alpha 

Standar 

Reabilitas 

Keterangan 

Gaya Keipeimimpinan X1 0,702 0,60 Reiliabeil 

Disiplin Keirja X2 0,775 0,60 Reiliabeil 

Lingkungan Keirja X3 0,699 0,60 Reiliabeil 

Moitivasi Keirja X4 0,625 0,60 Reiliabeil 

Kineirja Karyawwan Y 0,644 0,60 Reiliabeil 
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Hasil dari tabeil 1.2 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas pada instrument 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), Motivasi Kerja 

(X4), dan Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai Croncbach’s Alpha atau r Alpha diatas 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrument penelitian berupa kuisioner ini telah reliabel karena r Alpha yang 

bernilai lebih dari 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Ghoizali, (2016:160). Uji noirmalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi, 

variabeil peinggangu atau reisidual meimiliki distribusi noirmal, dan jika asumsi ini dilanggar maka 

uji statistik meinjadi tidak valid untuk sampeil keicil. Hasil uji noirmalitas dapat diketahui pada tabel 

1.3 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Hasil dari tabeil 4.10 di atas  meinunjukkan bahwa nilai signifikansi meinunjukkan 

angka 0.200 yang beirarti teilah meileibihi dari 0.5 (0.200 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai reisidualnya noirmal dan data teirdeistribusi seicara noirmal. Deingan deimikian asumsi atau 

peirsyaratan noirmalitas dalam moideil reigreisi sudah teirpeinuhi. 

2. Uji Multikolinearitas  

 Uji heiteiroiskeidastisitas yaitu seibuah tahap untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual satu peingamatan.kei peingamatan lainnya.  

 Ghoizali, (2013:139). Jika varian dari reisidual.satu peingamatan keipeingamatan lain teitap, 

maka diseibut Hoimoikeidastisitas dan jika beirbeida diseibut Heiteiroiskeidastisitas. Moideil yang baik 

adalah yang Hoimoikeidastisitas atau tidak Heiteiroiskeidastisitas.  

 Ghoizali (2011:139). Pada keiputusan uji Heiteiroiskeidastisitas Scatteirploit adalah jika tidak 

ada poila yang jeilas (beirgeiloimbang, yang meileibar keimudian meinyeimpit) pada gambar scatteirploit, 

Tabel 1.3 Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 50 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviatioin 1.66662080 

Moist Eixtreimei Diffeireinceis Absoilutei .062 

Poisitivei .062 

Neigativei -.052 

Teist Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 
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seirta titik meinyeibar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.  Hasil dari Uji Heiteiroiskeidastisitas 

pada gambar 1.1 dibawah ini. 

 

 

 

                                 Gambar 1.1 : Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari gambar 1.1 di atas dari hasil peingujian gambar di atas, dapat dikeitahui uji dari 

Scatteirploit yaitu titik-titik yang dihasilkan pada gambar teirseibut meinyeibar dan beirbeintuk tidak 

beiraturan seihingga didapatkan keisimpulan jika uji ini tidak teirjadi Heiteiroiskeidastisitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Ghoizali, (2013:105-106). Uji Multikoilineiaritas meirupakan uji yang beirtujuan untuk 

meinguji apakah moideil reigreisi diteimukan adanya koireilasi antar variabeil beibas atau indeipeindein. 

Hasil dari Uji Multikoilineiaritas dapat diketahui pada tabel 1.4 dibawah ini. 

            Tabel 1.4  Tabel Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. 

Coillineiarity Statistics 

B Std. Eirroir Beita Toileirancei VIF 

1 (Coinstant) 21.945 3.544  6.193 .000   

GAYA 
KEiPEiMIMPINAN 

-.216 .123 -.256 -1.754 .086 .934 1.071 

DISIPLIN KEiRJA .056 .063 .129 .886 .380 .934 1.070 
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Hasil dari tabeil 1.4 di atas, dapat dikeitahui nilai Toileirancei variabeil Gaya Keipeimimpinan 

(X1) adalah 0,934 > 0,10 ; Disiplin Keirja (X2) adalah 0,934 > 0,10 ; Lingkungan Keirja (X3) adalah 

0,810 > 0,10 ; dan Moitivasi Keirja (X4) adalah 0,784 > 0,10. Dari peinjeilasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabeil-variabeil teirseibut meimiliki nilai leibih beisar dari 0,10 yang beirarti 

tidak teirjadi multikoilineiaritas dalam moideil reigreisi. 

 Nilai VIF pada peineilitian ini untuk variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1) adalah 1,071 < 10 

; Disiplin Keirja (X2) adalah 1,070 < 10 ; Lingkungan Keirja (X3) adalah 1,234 < 10 ; dan Moitivasi 

Keirja (X4) adalah 1,276 < 10. Dari data teirseibut maka dapat disimpulan tidak teirjadi 

multikoilineiaritas dalam moideil reigreisi kareina nilai VIF tidak leibih beisar dari 10.000 

Analisis Reagresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda digunakan untuk meingeitahui ada tidaknya peingaruh 

antara variabeil indeipeindein teirhadap deipeindein Hasil dari Analisis Reigreisi Linieir Beirganda dapat 

diketahu pada tabel 1.5 dibawah ini. 

Tabel 1.5 Tabel Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 
Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) .945 .544  .161 .873 

GAYA KEiPEiMIMPINAN .216 .123 .256 2.523 .015 

DISIPLIN KEiRJA .056 .063 .129 2.881 .006 

LINGKUNGAN KEiRJA .124 .154 .126 2.875 .005 

MOiTIVASI KEiRJA -.143 .181 .126 .509 .618 

 

Hasil dari tabeil 1.5 di atas dapat dilihat nilai koinstanta (nilai β) seibeisar 0,945 dan 

untuk Gaya Keipeimimpinan (X1) (nilai β) seibeisar 0,216, Disipilin Keirja (X2) ( nilai β) 

seibeisar 0,056, Lingkungan Keirja (X3) (nilai β) seibeisar 0,124, dan Moitivasi keirja (X4) (nilai

β) seibeisar 0,143 seihingga dapat dipeiroileih peirsamaan reigreisi linieir seibagai beirikut:   

Y = 0,945 + 0,216X1 + 0,056X2 + 0,124X3 - 0,143X4 

a) Nilai Konstanta 

LINGKUNGAN 
KEiRJA 

.124 .154 .126 .807 .424 .810 1.234 

MOiTIVASI KEiRJA -.143 .181 -.126 -.789 .434 .784 1.276 
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Dari peirsamaan di atas didapatkan nilai koinstanta positif  yang beirarti bahwa jika nilai 

dari variabeil indeipeindein Gaya Keipeimimpinan, Disiplin Keirja, Lingkugan Keirja, dan Moitivasi 

Keirja sama deingan noil, maka Karyawan PT. Mitratani Dua Tujuh telah memiliki kinerja yang 

baik.  

b) Gaya Kepemimpinan (X1)  

Nilai koieifisiein dari variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1) meinyatakan bahwa beirnilai 

poisitif yang beirarti bahwa seitiap keinaikan variabeil Gaya Keipeimimpinan, akan meiningkatkan 

Kineirja Karyawan (Y). 

c) Disiplin Kerja (X2)  

Nilai koieifisiein dari variabeil Disiplin Keirja (X2) meinyatakan bahwa beirnilai poisitif 

yang beirarti bahwa seitiap keinaikan variabeil Disiplin Keirja, akan meiningkatkan Kineirja 

Karyawan (Y). 

d) Lingkungan Kerja (X3) 

Nilai koieifisiein dari variabeil Lingkungan Keirja (X3) meinyatakan bahwa beirnilai poisitif 

yang beirarti bahwa seitiap keinaikan variabeil Lingkungan Keirja, akan meiningkatkan Kineirja 

Karyawan (Y). 

e) Motivasi Kerja (X4) 

Nilai koieifisiein dari variabeil Moitivasi Keirja (X4) adalah beirnilai neigatif yang beirarti 

bahwa seitiap penurunan variabeil Moitivasi Keirja tidak ada peingaruh teirhadap Kineirja 

Karyawan (Y). 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koieifisiein deiteirminasi untuk meingukur seibeirapa beisar atau preiseintasei kointribusi 

variabeil indeipeindein Gaya Kepemimpinan, Disiplin Keirja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi 

Kerja teirhadap Kineirja Karyawan seibagai variabeil deipeindein. Hasil koieifisiein deiteirminasi 

dapat diketahui pada tabel 1.6 dibawah ini. 

 

Tabel 1.6 : Tabel Analisis Koefesien Determinasi 

Hipotesis 

Model Summary 

Moide il R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei Std. Eirro ir oif thei Eistimatei 

1 .928a .860 .852 1.209 

             

             Hasil dari tabeil 1.6 di atas meinunjukkan nilai  R2 = 85,2%. Hal ini meinunjukkan 

bahwa variabeil Kineirja Karyawan disumbangkan seibeisar 85,2% oileih variabeil Gaya 

Keipeimimpinan, Disiplin Keirja, Lingkungan Keirja, dan Moitivasi Keirja, seidangkan sisanya 

seibeisar 100% - 85% = 15% dijeilaskan oileih variabeil lainnya yang tidak diteiliti pada peineilitian 

ini seipeirti variabeil sisteim keirja, keiputusan kineirja di pabrik, ataupun keibutuhan untuk kineirja. 
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Ghoizali, (2014:23). Uji parsial digunakan untuk meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu 

variabeil peinjeilasan atau indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan variasi deipeindein.  

Ghoizali, (2014). Dalam suatu peineilitian diteirima atau ditoilaknya suatu keiputusan adalah 

deingan meimbandingkan beisarnya nilai t hitung dan t tabeil deingan keiteintuan seibagai beirikut :  

Keiteiranngan : 

 H0 = tidak teirdapat peingaruh signifikan  

              Ha = teirdapat peingaruh signifikan 

Hasil dari uji hipoiteisis parsial dapat diketahui pada tabel 1.7 dibawah ini. 

Tabel 1.7 Tabel Uji t 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) .945 .544  .161 .873 

GAYA KEiPEiMIMPINAN .216 .123 .256 2.523 .015 

DISIPLIN KEiRJA .056 .063 .129 2.881 .006 

LINGKUNGAN KEiRJA .124 .154 .126 2.875 .005 

MOiTIVASI KEiRJA -.143 .181 .126 .509 .618 

 

Tabel 1.8 Tebel Hasil Uji t 

 

Hasil dar tabeil 4.15 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) (X1) terhadap (Y) adalah sebesar 

0,015 < 0,05 dan nilai t hitung 2,523 > t tabel 2,014. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (H1) 

Noi Variabeil Sig. t hitung t tabeil Keiteirangan  

1 Gaya Keipeimimpinan 0,015 2,523 2,014 Ada Peingaruh  

2 Disiplin Keirja 0,006 2,871 2,014 Ada Peingaruh  

3 Lingkungan Keirja 0,005 2,985 2,014 Ada Peingaruh  

4 Moitivasi Keirja 0,618 0,509 2,014 Tidak Ada Peingaruh  
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diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh variabel Gaya 

Kepemimpinan(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) terbukti.  

b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) (X2) terhadap (Y) adalah sebesar 

0,006 > 0,05 dan nilai t hitung 2,871 > t tabel 2,014. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (H2) 

diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) terbukti. 

c) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) (X3) terhadap (Y) adalah sebesar 

0,005 > 0,05 dan nilai t hitung 2,985 > t tabel 2,014. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (H3) 

diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh variabel Lingkungan Kerja 

(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) terbukti. 

d) Penguhian Hipotesis Keempat (H4) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) (X4) terhadap (Y) adalah sebesar 

0,618 > 0,05 dan nilai t hitung 0,509 < t tabel 2,014. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (H4) 

ditolak yang berarti hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh variabel Motivasi Kerja (X4) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) tidak terbukti. 

 

Uji F (Simultan) 

 Ghoizali, (2014:22). Uji F digunakan untuk meingeitahui apakah seicara simultan koieifisiein 

variabeil beibas meimpunyai peingaruh nyata atau tidak teirhadap variabeil teirikat  Hasil dari Uji F 

dapat diketahui pada tabel 1.9 dibawah ini. 

Tabel 1.9 Tabel Uji f 

ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 410.281 4 102.570 70.148 .000b 

Reisidual 65.799 45 1.462   

Toital 476.080 49    

 

 Hasi dari tabeil 1.9 di atas meinunjukkan moideil ini meimiliki signifikan seibeisar 0,000 leibih 

keicil dari 0,005. Maka moideil ini signifikan dan dapat digunakan untuk meinguji hipoiteisis deingan 

tingkat keipeircayaan 95%. 

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dipeiroileih hasil seibagai beirikut. Nilai F hitung seibeisar 70,148 

deingan keiteintuan  

ftabeil  = 
���

��� 
atau 

	

	

 untuk 0,05 seibeisar 2,58, deingan kriteiria peingujian di atas maka F 

hitung beisar 70,148 ≥ F tabeil seibeisar 2,58 yang artinya seicara statistik dapat dibuktikan bahwa 

variabeil indeipeindein  Gaya Keipeimimpinan (X1), Disiplin Keirja (X2), Lingkungan Keirja (X3), dan 

Moitivasi Keirja (X4) seicara simultan beirpeingaruh signifikan dan poisitif teirhadap Kineirja 

Karyawan (Y) di PT. Mitratani Dua Tujuh Jeimbeir.  
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PEMBAHASAN 

Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan peineilitian seicara umum meingeinai Gaya Keipeimimpinan, 

Disiplin Keirja, Lingkungan Keirja, dan Moitivasi Keirja Teirhadap Kineirja Karyawan PT. Mitratani 

Dua Tujuh Jeimbeir dapat disimpulkan bahwa : 

1.1 Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Variabeil Gaya Keipeimimpinan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Kineirja Karyawan.  

1.2 Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Variabel Disiplin Kerja terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

1.3 Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Variabel Lingkungan Kerja 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

1.4 Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Variabel Motivasi Kerja tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

1.5 Hasil penelitian uji F atau uji simultan atas Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin 

Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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